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Abstract 

This study aims to analyze how principal policies can improve students' mental health through 

the implementation of an adaptive curriculum. This study uses a qualitative approach with a case 

study type. Case studies are chosen because this method allows researchers to explore 

phenomena in depth related to the implementation of an adaptive curriculum. The location of the 

study was at Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi, the largest private school 

in the Banyuwangi area. Data in this study were collected through interviews, observations and 

documentation. Data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model, which 

includes data reduction, data presentation and drawing conclusions. The validity of the data was 

tested through triangulation of sources and techniques. The results of the study indicate that 

upgrading mental health through principal leadership oriented towards an adaptive curriculum 

is a strategic step in forming a generation of learners who are emotionally and academically 

resilient. This study contributes to providing a conceptual and practical basis for the development 

of integrative school policies between principal leadership and adaptive curriculum in order to 

improve students' mental health sustainably. 

Keywords: Mental Health; Principal Policy; Adaptive Curriculum. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis bagaimana kebijakan kepala sekolah dapat 

meningkatkan kesehatan mental siswa melalui penerapan kurikulum yang adaptif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus dipilih karena metode 

ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam terkait 

implementasi kurikulum adaptif. Lokasi penelitian bertempat di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah 

Blokagung Banyuwangi, sekolah swasta terbesar yang berada di daerah Banyuwangi. Data 

dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upgrading mental health melalui kepemimpinan 

kepala sekolah yang berorientasi pada kurikulum adaptif menjadi langkah strategis dalam 
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membentuk generasi pembelajar yang tangguh secara emosional dan akademik. Penelitian ini 

berkontribusi dalam memberikan landasan konseptual dan praktis bagi pengembangan kebijakan 

sekolah yang integratif antara kepemimpinan kepala sekolah dan kurikulum adaptif guna 

meningkatkan kesehatan mental siswa secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Mental Healt; Kebijakan Kepala Sekolah; Kurikulum Adaptif. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental siswa di lingkungan pendidikan semakin menjadi perhatian 

global karena dampaknya terhadap performa akademik dan kesejahteraan siswa 

(Hastasari et al., 2022; Seff et al., 2021). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

prevalensi gangguan kesehatan mental pada remaja terus meningkat, dipicu oleh tekanan 

akademik, sosial, dan lingkungan (Baharun et al., 2022; Brown & Shay, 2021; Riaz et al., 

2023; Waruwu, 2024). Di Indonesia, isu ini menjadi lebih kompleks di lembaga 

pendidikan berbasis agama seperti pondok pesantren, yang memiliki pola hidup dan 

beban pendidikan khusus. Studi menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang 

mendukung berperan penting dalam menjaga kesehatan mental siswa (Butler et al., 2022; 

Salimi et al., 2023; Vilchez et al., 2021). Namun, banyak lembaga pendidikan belum 

memiliki strategi sistematis untuk mengatasi masalah ini secara efektif. Dengan 

mengaitkan kepemimpinan kepala sekolah dan kurikulum yang adaptif, penelitian ini 

berupaya menjawab kebutuhan mendesak dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif untuk kesehatan mental siswa. 

Kesehatan mental peserta didik merupakan aspek penting yang sangat 

dipengaruhi oleh iklim sekolah dan kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah 

(Jessiman et al., 2022; Sanchez et al., 2022). Kepala sekolah memiliki peran strategis 

dalam menentukan arah dan isi kebijakan pendidikan, termasuk bagaimana kurikulum 

disusun dan diimplementasikan agar mampu merespons kebutuhan psikologis serta sosial 

siswa (Archambault et al., 2022; Kaspar & Massey, 2023). Ketika kurikulum dirancang 

secara adaptif dengan memasukkan pendekatan pembelajaran sosial-emosional, layanan 

konseling yang memadai, serta kegiatan yang mendukung keseimbangan mental maka 

kondisi mental siswa pun akan lebih stabil dan berkembang positif (LaBelle, 2023; Setia 

et al., 2024). Bukti dari berbagai studi menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah yang 

suportif dan inklusif berkorelasi dengan rendahnya tingkat stres, kecemasan, dan tekanan 

akademik di kalangan siswa (Bagdžiūnienė et al., 2022; Marchant et al., 2024). Hal ini 

menjadi indikator bahwa kebijakan pendidikan yang responsif terhadap aspek mental 

tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan 

belajar yang sehat dan produktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan berorientasi pada kesejahteraan mental 
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siswa melalui kurikulum yang adaptif merupakan salah satu kunci penting dalam 

membangun ekosistem pendidikan yang holistik dan berkelanjutan. 

Upgrading mental health melalui kebijakan kepemimpinan kepala sekolah 

mencerminkan dinamika sosial yang semakin relevan dalam konteks pendidikan modern. 

Kepala sekolah memiliki posisi strategis dalam menentukan arah kebijakan sekolah, 

termasuk dalam merancang kurikulum yang tidak hanya fokus pada capaian akademik, 

tetapi juga memperhatikan aspek kesejahteraan mental siswa dan guru (Frazier & Doyle 

Fosco, 2024; Raju, 2024; Montemurro et al., 2023). Dalam realitas sosial, banyak sekolah 

menghadapi tantangan serius seperti meningkatnya kasus stres, kecemasan, hingga 

depresi pada peserta didik, yang sering kali diabaikan dalam kurikulum konvensional 

(George, 2024; L. Li et al., 2023; Rajbhandari & Rana, 2023). Melalui kepemimpinan 

yang visioner, kepala sekolah dapat mendorong implementasi kurikulum yang lebih 

adaptif, responsif terhadap kebutuhan emosional siswa, serta menumbuhkan budaya 

sekolah yang inklusif dan suportif (Lijun & Te, 2024; Mustari & Nurhayati, 2024; 

Candrasari et al., 2023). Data dan rekomendasi dari lembaga internasional seperti 

UNESCO dan WHO juga menegaskan pentingnya integrasi kebijakan kesehatan mental 

dalam sistem pendidikan (Margaretha et al., 2023; Nemiro et al., 2022; Unicef, 2022). 

Oleh karena itu, penguatan peran kepala sekolah dalam merancang kebijakan yang 

berbasis pada kesehatan mental merupakan langkah strategis untuk menciptakan 

ekosistem pendidikan yang sehat, berkelanjutan, dan tanggap terhadap tantangan zaman. 

Penelitian terkini menekankan peran penting kepala sekolah dalam 

mempromosikan pendidikan dan dukungan kesehatan mental bagi siswa (Wiedermann et 

al., 2023; Maclean & Law, 2022). Kepala sekolah adalah kunci untuk membangun 

lingkungan kesehatan mental yang positif di sekolah, khususnya di tingkat sekolah 

menengah pertama (Beausaert et al., 2023; Dimitropoulos et al., 2022). Strategi 

kepemimpinan adaptif memungkinkan kepala sekolah untuk mendukung guru sebagai 

pelaksana perubahan dan kolaborator selama transisi kurikulum (Halabi, 2024; Özen & 

Yavuz, 2024). Mengintegrasikan kesadaran dengan prinsip-prinsip kepemimpinan 

adaptif dapat membantu pusat kesehatan mental komunitas berinovasi dan menjaga 

stabilitas keuangan meskipun ada tantangan pendanaan (Gray, 2025; Kelly, 2023). 

Implementasi kebijakan kesehatan mental yang efektif di sekolah melibatkan jaringan 

hubungan yang saling terkait erat dengan tanggung jawab yang terdistribusi di seluruh 

sistem sekolah dan dukungan eksternal (Koh et al., 2023; Weist et al., 2022). Secara 

keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya upaya kolaboratif dan kepemimpinan 

adaptif dalam mempromosikan kesehatan mental di lingkungan pendidikan. 
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Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam cara memandang peran kepala 

sekolah sebagai aktor utama dalam peningkatan kesehatan mental siswa, khususnya di 

tingkat sekolah menengah pertama. Tidak seperti penelitian sebelumnya yang hanya 

menyoroti pentingnya pelatihan staf atau integrasi program kesehatan mental ke dalam 

kurikulum secara umum, penelitian ini secara spesifik mengkaji bagaimana kepala 

sekolah dapat membentuk kebijakan kurikulum yang adaptif dan kontekstual terhadap 

kebutuhan psikososial siswa. Kebaruan juga muncul dari integrasi kepemimpinan dan 

pengembangan kurikulum sebagai satu kesatuan strategi, dengan menjadikan model tiga 

pilar yang mencakup pencegahan kekerasan, keterhubungan sosial, dan dukungan 

emosional sebagai dasar untuk membangun kebijakan sekolah yang responsif. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas pemahaman tentang pentingnya kepemimpinan 

visioner dalam menciptakan sistem pendidikan yang tangguh secara mental dan 

emosional melalui kebijakan kurikulum yang bersifat adaptif dan berbasis kebutuhan 

nyata siswa. 

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya kompleksitas tantangan 

kesehatan mental yang dihadapi siswa, khususnya di jenjang sekolah menengah pertama. 

Tekanan akademik, persoalan sosial, dan perubahan lingkungan digital yang cepat 

memperburuk kondisi psikologis peserta didik. Sayangnya, upaya peningkatan kesehatan 

mental di sekolah masih bersifat terfragmentasi dan belum menjadi bagian dari kebijakan 

internal. Oleh karena itu, penelitian ini memosisikan kepala sekolah sebagai aktor kunci 

dalam merancang kebijakan kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

psikososial siswa. Sekolah diharapkan tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga 

pusat pemulihan dan penguatan mental. Integrasi antara kepemimpinan kepala sekolah 

dan kurikulum adaptif masih jarang dikaji, padahal hal ini merupakan titik strategis dalam 

membangun sistem pendidikan yang unggul secara akademik sekaligus kuat secara 

emosional. Penelitian ini penting dilakukan untuk mendorong reformasi kebijakan 

pendidikan yang lebih holistik, kontekstual, dan berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis bagaimana kebijakan kepala sekolah dapat berkontribusi dalam peningkatan 

kesehatan mental siswa melalui implementasi kurikulum yang adaptif dan inklusif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Blokagung, 

Banyuwangi, Jawa Timur, merupakan sekolah terbesar berbasis pesantren yang berada di 

kota Banyuwangi. Sekolah ini dipilih karena institusi ini memiliki karakteristik unik 

berupa integrasi pendidikan agama dan umum yang dilengkapi dengan kurikulum adaptif. 

Kurikulum ini dirancang untuk mendukung kesehatan mental siswa melalui pendekatan 

yang fleksibel dan inklusif. Sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren, sekolah 
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menghadapi tantangan yang kompleks dalam menyeimbangkan aspek akademik dan 

kesejahteraan emosional siswa. Sekolah ini memberikan konteks yang relevan untuk 

mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam merancang 

dan mengimplementasikan kebijakan pendidikan yang berfokus pada kesehatan mental. 

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai 

dinamika kurikulum adaptif dalam menjaga kesehatan mental siswa di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi 

kasus dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena 

secara mendalam dalam konteks tertentu, yaitu implementasi kurikulum adaptif. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman, persepsi, 

dan dinamika interaksi antar aktor dalam lingkungan sekolah. Desain ini berfokus pada 

penggalian data kualitatif melalui berbagai sumber untuk memberikan pemahaman 

holistik mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kesehatan 

mental siswa.  

Sumber informasi utama dalam penelitian ini mencakup kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, guru bimbingan konseling, guru, dan siswa. Kepala 

sekolah dan waka kurikulum dipilih karena peran strategisnya dalam merancang 

kebijakan kurikulum. Guru BK menangani isu kesehatan mental siswa, sementara guru 

berinteraksi langsung dalam pelaksanaan kurikulum. Siswa memberikan perspektif unik 

sebagai penerima kebijakan. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling 

untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam. Beragamnya sudut pandang ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terkait dinamika 

implementasi kurikulum adaptif berbasis kesehatan mental. 

Berikut adalah daftar informan penelitian yang berjumlah 32 orang, terdiri dari 

kepala madrasah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru bimbingan konseling, guru, 

dan siswa Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi. 

Tabel 1. Informan Penelitian 

No Kriteria Informan Jenis Kelamin Kode 

Informan 

Jumlah 

Lk. Pr 

1 Kepala Madrasah 1 - KM 1 

2 Wakil Kepala 

Madrasah 

1 - WKM 1 

3 Guru Bimbingan 

Konseling 

3 2 GBK 5 

4 Guru 5 5 GR 10 

5 Siswa 5 - SW 15 

Total 32 
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode utama: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas 

di sekolah, termasuk interaksi antara siswa dan guru, serta penerapan kurikulum adaptif 

dalam pembelajaran sehari-hari. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru, dan siswa untuk menggali pandangan mereka tentang 

kepemimpinan sekolah dan implementasi kurikulum yang mendukung kesehatan mental. 

Dokumentasi mencakup analisis dokumen resmi seperti silabus, laporan kegiatan 

sekolah, dan hasil belajar siswa terkait topik kesehatan mental. Ketiga metode ini 

digunakan secara triangulasi untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data yang 

diperoleh, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan fenomena secara akurat. 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif 

tiga langkah dari Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

dan penyajian data. Alasan pemilihan model ini adalah untuk memudahkan dalam 

mengorganisasi, menyaring, dan menganalisis data yang kompleks dalam penelitian 

kualitatif. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, yang mencakup triangulasi sumber, metode, dan pengamat. Triangulasi 

sumber akan memastikan bahwa data yang diperoleh dari berbagai informan dapat saling 

mendukung dan memperkaya hasil penelitian. Triangulasi metode akan memastikan 

bahwa data yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, konsisten. Triangulasi pengamat dilakukan 

untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti terhadap data dapat 

dipertanggungjawabkan dan tidak bias. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum adaptif berbasis mental health bentuk inklusivitas sekolah. 

Kurikulum adaptif yang berfokus pada kesejahteraan mental terbukti menciptakan 

budaya sekolah yang lebih inklusif dan suportif (Kunwar & Adhikari, 2023); Lazarus et 

al., 2022). Hal ini ditandai dengan semakin terbukanya ruang bagi siswa dengan berbagai 

latar belakang baik dari segi kemampuan akademik, kondisi psikososial, maupun 

kebutuhan khusus untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Alasan utama di balik 

keberhasilan ini adalah fleksibilitas kurikulum yang memungkinkan diferensiasi 

pembelajaran, pendekatan berbasis minat, dan pengakuan terhadap kebutuhan emosional 

siswa. Sebagai bukti, beberapa sekolah yang menerapkan model ini mengalami 

peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan 

kelas reguler, serta menurunnya angka ketidakhadiran akibat tekanan mental (Eklund et 

al., 2022; Kearney et al., 2022). Guru juga melaporkan interaksi yang lebih positif 
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antarsiswa, dengan berkurangnya praktik diskriminatif atau eksklusif (Alan et al., 2023; 

Shirrell et al., 2024). Kesimpulannya, kurikulum adaptif yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kesejahteraan mental tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat nilai-nilai inklusivitas dan kebersamaan dalam 

kehidupan sekolah. Hail ini senada dengan di sampaikan bapak Ahmad Fauzan kepala 

MA Al Amiriyyah sebagai berikut: 

“Kurikulum adaptif mengurangi stres siswa dan meningkatkan motivasi belajar. Keluhan 

akademik menurun, sementara partisipasi dalam kegiatan sekolah dan diskusi kelas 

meningkat. Siswa lebih aktif dan nyaman mengekspresikan diri. Lingkungan sekolah pun 

menjadi lebih terbuka, mendukung, dan positif bagi siswa serta guru”. (KM) 

Hasil paparan wawancara menunjukkan bahwa penerapan kurikulum adaptif 

berdampak positif terhadap kondisi psikologis dan semangat belajar siswa. Siswa menjadi 

lebih termotivasi, aktif, dan merasa nyaman dalam proses belajar karena tekanan 

akademik berkurang. Lingkungan sekolah pun berubah menjadi lebih terbuka, suportif, 

dan inklusif. 

 
Gambar 1. Wawancara Bersama Guru Bimbingan Konseling 

Bukti temuan penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan kurikulum 

adaptif, sebanyak 82% siswa melaporkan penurunan tingkat stres akademik dan 

meningkatnya motivasi belajar (Zourmpakis et al., 2023; Ling & Chiang, 2022). Guru 

mencatat perubahan positif dalam perilaku siswa, seperti keaktifan dalam diskusi kelas 

dan meningkatnya kehadiran. Selain itu, siswa merasa lebih dihargai karena dapat 

memilih metode belajar yang sesuai dengan gaya dan kebutuhan masing-masing 

(Comings, 2023; Essa et al., 2023). Beberapa sekolah juga mencatat penurunan kasus 

konseling terkait kecemasan akademik hingga 40% dalam semester pertama 

implementasi kurikulum (Jiménez-Mijangos et al., 2023); Fishstrom et al., 2022). Data 

ini menunjukkan bahwa kurikulum adaptif secara nyata berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan psikologis siswa. Kesimpulannya, Kurikulum adaptif terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan semangat belajar siswa melalui pendekatan 

yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individu. Berikut Gambar yang 

menjelaskan konsep kurikulum adaptif berbasis kesehatan mental sebagai wujud inklusivitas di 
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lingkungan sekolah. Kurikulum ini dirancang untuk merespons kebutuhan emosional dan 

psikologis siswa, menciptakan ruang belajar yang ramah, suportif, serta mendorong tumbuhnya 

empati dan keberagaman. 

 
Gambar 2. Kurikulum adaptif berbasis mental health bentuk inklusivitas sekolah. 

Gambar di atas menunjukkan bahwa kurikulum adaptif yang berorientasi pada 

kesejahteraan mental memiliki dampak nyata terhadap terciptanya lingkungan belajar 

yang inklusif dan suportif. Diferensiasi pembelajaran yaitu strategi pengajaran yang 

menyesuaikan materi, metode, dan evaluasi sesuai kebutuhan siswa berhasil mereduksi 

kecemasan akademik, terutama bagi siswa yang men galami hambatan belajar atau 

tekanan psikologis (Anggoro et al., 2024; Evangelopoulou, 2024). Selain itu, integrasi 

pembelajaran emosional-sosial (Social Emotional Learning) dalam kurikulum 

menumbuhkan empati, toleransi, dan solidaritas antarsiswa, sehingga membentuk budaya 

interaksi yang lebih sehat dan suportif (Nazir, 2025; Flores, 2023). Intervensi kurikulum 

adaptif juga secara langsung berdampak pada penurunan kasus perundungan dan eksklusi 

sosial, karena siswa merasa lebih diterima dan dihargai dalam keragaman mereka(Hikmat 

et al., 2024; D’Urso et al., 2023; Smith et al., 2023). Peran guru pun berkembang menjadi 

fasilitator psikososial yang tidak hanya mengajar, tetapi juga mendampingi dan 

memahami kondisi emosional siswa, terutama yang berasal dari kelompok marginal 

(Durlak et al., 2022; McClintock et al., 2022). Secara keseluruhan, kurikulum ini 

menciptakan ruang belajar yang lebih adil, manusiawi, dan ramah mental health. 

Kesimpulannya, kurikulum adaptif berbasis kesejahteraan mental terbukti efektif 

membentuk lingkungan belajar yang inklusif, suportif, dan responsif terhadap kebutuhan 

emosional seluruh siswa. 

Partisipasi Siswa dalam Perancangan Kurikulum Pembelajaran di Sekolah 

Partisipasi aktif siswa dalam perancangan pembelajaran menjadi faktor penting 

dalam membentuk rasa kepemilikan (sense of ownership) dan keterlibatan (engagement) 

mereka terhadap proses belajar (Qureshi et al., 2023; Ramzan et al., 2023). Hal ini terjadi 
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karena ketika siswa diberikan ruang untuk menyampaikan ide, memilih metode belajar, 

atau menentukan topik proyek, mereka merasa dihargai sebagai subjek pembelajaran, 

bukan sekadar objek. Alasan di balik hal ini adalah kebutuhan psikologis dasar siswa 

untuk diakui, dilibatkan, dan memiliki kontrol atas proses yang mereka jalani. Dalam 

praktiknya, beberapa sekolah yang menerapkan model ini melaporkan peningkatan 

signifikan dalam keterlibatan siswa, baik dalam diskusi kelas, proyek kolaboratif, 

maupun kehadiran harian (Aldhafeeri & Alotaibi, 2022; Lenhoff et al., 2022). Salah satu 

bukti konkret adalah peningkatan partisipasi siswa dalam forum-forum seperti rapat 

kelas, penyusunan rubrik penilaian, dan perencanaan kegiatan tematik (Steenkamp & 

Brink, 2024; Taylor et al., 2024). Kesimpulannya, ketika siswa terlibat langsung dalam 

perancangan pembelajaran, mereka menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, tanggung 

jawab yang lebih besar, dan hubungan yang lebih positif dengan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang demokratis. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak 

Syairoji wakil kepala madrasah yaitu: 

“Sejak kami mulai melibatkan siswa dalam menentukan tema proyek dan metode 

pembelajaran, perubahan sikap mereka cukup terasa. Mereka jadi lebih semangat datang 

ke sekolah. Bahkan, siswa yang sebelumnya pasif kini mulai aktif menyampaikan pendapat 

saat diskusi. Kami juga mengadakan rapat kelas bulanan, dan saya kagum melihat 

bagaimana mereka bisa mengusulkan ide-ide yang masuk akal dan konstruktif.” (WKM) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelibatan siswa dalam perancangan 

pembelajaran berdampak positif terhadap sikap dan keterlibatan mereka. Siswa menjadi 

lebih antusias mengikuti kegiatan sekolah, menunjukkan inisiatif, dan aktif dalam diskusi. 

Bahkan siswa yang sebelumnya pasif mulai berpartisipasi secara aktif. Rapat kelas 

bulanan menjadi wadah yang efektif bagi siswa untuk menyampaikan ide, yang pada 

akhirnya memperkuat rasa kepemilikan mereka terhadap proses belajar dan membangun 

suasana pembelajaran yang lebih demokratis dan inklusif. 

Bukti penelitian menunjukkan beberapa sekolah khususnya sekolah menengah 

atas, pelibatan siswa dalam perancangan pembelajaran terbukti memberikan dampak 

positif terhadap sikap dan keterlibatan mereka (Trust et al., 2023); Aldhafeeri & Alotaibi, 

2022; Ferrer et al., 2022). Sekolah mencatat adanya peningkatan secara signifikan 

partisipasi siswa dalam diskusi kelas serta peningkatan kehadiran harian siswa dalam satu 

semester (James et al., 2025; Mentzer et al., 2024). Guru-guru melaporkan bahwa siswa 

menunjukkan inisiatif lebih tinggi dalam mengusulkan ide dan menyelesaikan tugas, 

terutama dalam forum seperti rapat kelas bulanan(Aderibigbe et al., 2023; Tang & Hew, 

2022). Selain itu, siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk 

berpendapat. Hasil ini menegaskan bahwa pelibatan siswa menciptakan suasana belajar 

yang lebih demokratis, membangun rasa kepemilikan, serta meningkatkan kualitas 

interaksi dalam proses pembelajaran. 
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Tabel 2. Partisipasi Siswa dalam Perancangan Kurikulum Pembelajaran di Sekolah 

No Deskripsi Hasil 

1 Pelibatan siswa dalam 

perancangan pembelajaran 

Meningkatkan sikap positif dan 

keterlibatan aktif siswa 

2 Diskusi kelas dengan partisipasi 

aktif dari siswa 

Partisipasi siswa dalam diskusi 

meningkat secara signifikan 

3 Rapat kelas bulanan sebagai 

forum penyampaian ide siswa 

Siswa menunjukkan inisiatif dan 

keberanian menyampaikan pendapat 

4 Pemberian ruang bagi siswa 

untuk menyusun ide dan 

menyelesaikan tugas 

Kualitas interaksi meningkat dan 

suasana belajar menjadi lebih 

demokratis dan inklusif 

5 Monitoring kehadiran siswa 

selama proses pembelajaran 

partisipatif berlangsung 

Terjadi peningkatan kehadiran harian 

siswa 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pelibatan siswa dalam perancangan 

pembelajaran melalui berbagai bentuk mentoring memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap proses dan hasil belajar. Salah satu bentuk mentoring yang dilakukan 

adalah dengan memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi kelas dan 

menentukan arah pembelajaran (Mohzana, 2024; Archibald et al., 2023). Hasilnya, 

partisipasi siswa dalam diskusi meningkat secara signifikan, menunjukkan adanya 

peningkatan keberanian dan rasa percaya diri. Selain itu, rapat kelas bulanan menjadi 

sarana efektif bagi siswa untuk menyampaikan ide dan terlibat aktif dalam pengambilan 

keputusan(Berti et al., 2023; Conner, 2022). Guru juga mencatat bahwa siswa 

menunjukkan inisiatif lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas, yang berdampak pada 

terciptanya suasana pembelajaran yang lebih demokratis dan kolaboratif (Campillo Ferrer 

& Miralles Martínez, 2023; Li & Xue, 2023; Malazonia et al., 2023). Peningkatan 

kehadiran harian siswa meningkat menjadi indikator lain bahwa siswa merasa lebih 

termotivasi dan bertanggung jawab terhadap proses belajar (Athens, 2023; Kustitskaya et 

al., 2023). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa ketika siswa diberdayakan dalam 

proses perencanaan pembelajaran, mereka tidak hanya menjadi lebih aktif, tetapi juga 

merasa memiliki peran penting dalam lingkungan sekolah.  

Menyediakan Dukungan Layanan Kesehatan Mental 

Menyediakan dukungan layanan kesehatan mental mencerminkan realitas yang 

semakin mendesak dalam kehidupan masyarakat modern. Kesehatan mental menjadi 

kebutuhan dasar yang harus diperhatikan secara serius, khususnya di lingkungan 

pendidikan, tempat kerja, dan komunitas sosial lainnya (Kelloway et al., 2023; Rugulies 
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et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya tekanan hidup, kompetisi, dan 

paparan media digital yang memengaruhi kestabilan psikologis individu. Bukti konkret 

terlihat dari data WHO yang menyebutkan bahwa satu dari delapan orang di dunia 

mengalami gangguan mental, dan angka tersebut terus meningkat, khususnya pada remaja 

dan usia produktif (Spytska, 2023; Stelmach et al., 2022). Selain itu, keterbatasan akses 

terhadap layanan konseling atau psikolog di banyak daerah menjadi penghambat 

pemulihan(Kavanagh et al., 2023; DeMartini et al., 2022). Kesimpulannya, penyediaan 

layanan kesehatan mental bukan lagi sekadar opsi tambahan, melainkan bagian penting 

dari sistem sosial yang bertujuan menjaga keseimbangan individu dan masyarakat secara 

keseluruhan. Tanpa dukungan yang memadai, potensi krisis mental dapat meluas dan 

berdampak sistemik terhadap kualitas hidup, produktivitas, dan stabilitas sosial. Hal ini 

senada dengan di sampaikan bapak Taufik Karuniawan, guru mata pelajaran Madrasah 

Aliyyah Al Amriyyah. 

“Penyedian layanan kesehatan mental memberikan manfaat yang sangat signifikan 

terhadap perubahan prilaku siswa. Bukan hanya soal akademik, tapi lebih banyak karena 

kecemasan, tekanan dari orang tua, hingga rasa cemas berlebihan bahkan trauma akibat 

cyberbullying. Sayangnya, jumlah konselor di sekolah masih sangat terbatas, jadi kami 

kewalahan.” (GR) 

Hasil wawancara diatas menekankan pentingnya layanan kesehatan mental di 

sekolah dalam membantu siswa menghadapi berbagai tekanan, seperti kecemasan, 

tuntutan orang tua, dan trauma akibat cyberbullying. Layanan ini berdampak besar 

terhadap perubahan perilaku siswa, bukan hanya dalam aspek akademik, tetapi juga 

kesejahteraan emosional. Namun, keterbatasan jumlah konselor menjadi hambatan utama 

dalam memberikan dukungan yang memadai, sehingga sekolah kesulitan memenuhi 

kebutuhan siswa secara optimal dalam hal kesehatan mental. 

 

Gambar 3. Kegiatan Bimbingan Konseling Guru BK Bersama Siswa 
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Bukti pentingnya layanan kesehatan mental di sekolah terlihat dari berbagai 

penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan psikologis mampu menurunkan tingkat 

kecemasan dan meningkatkan prestasi siswa. Sebuah studi dari American Psychological 

Association (APA) menyebutkan bahwa siswa yang memiliki akses ke konselor sekolah 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan keterampilan sosial yang lebih 

baik (Guo et al., 2023; Whittingham et al., 2023). Di Indonesia, survei Kementerian 

Pendidikan tahun 2022 menunjukkan bahwa lebih dari 60% siswa mengalami tekanan 

mental selama masa belajar daring, namun hanya sebagian kecil yang mendapatkan 

layanan konseling (Peng et al., 2023; Kita et al., 2022). Selain itu, laporan Komnas 

Perlindungan Anak mencatat peningkatan kasus cyberbullying yang berdampak pada 

kesehatan mental siswa. Sayangnya, rasio konselor di sekolah masih jauh dari ideal, yaitu 

1 konselor untuk ratusan siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan tenaga 

profesional menjadi kendala serius dalam upaya mendampingi siswa menghadapi tekanan 

emosional yang kompleks di lingkungan pendidikan (Ariani & Prawitasari, 2024; 

Widoyoningrum et al., 2024). Berikut gambar yang menjelaskan pentingnya dukungan 

layanan kesehatan mental di lingkungan pendidikan. Layanan ini berperan sebagai 

fondasi untuk menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan responsif terhadap 

kebutuhan emosional siswa, serta menjadi bagian integral dari upaya membangun 

generasi yang sehat secara mental dan sosial. Dalam konteks tekanan akademik, dinamika 

sosial, dan tantangan digital yang semakin kompleks, kehadiran layanan kesehatan mental 

tidak hanya berfungsi sebagai solusi atas masalah psikologis, tetapi juga sebagai langkah 

preventif untuk menjaga keseimbangan emosional peserta didik. Dukungan ini 

mencerminkan komitmen lembaga pendidikan dalam mengedepankan kesejahteraan 

holistik siswa. 

 
Gambar 4. Dukungan Layanan Kesehatan Mental 
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Gambar diatas menjelaskan bahwa akses terhadap layanan kesehatan mental di 

lingkungan sekolah terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

berbagai aspek perkembangan siswa. Ketika siswa memiliki akses yang memadai 

terhadap dukungan psikologis, tingkat kehadiran mereka di sekolah cenderung meningkat 

karena mereka merasa lebih termotivasi dan mampu mengatasi tekanan 

emosional(Mohzana, 2024; Albright & Hurd, 2023). Selain itu, dukungan ini juga efektif 

dalam menurunkan angka perundungan di sekolah, karena siswa dibekali dengan 

kecerdasan emosional yang lebih baik untuk memahami dan mengelola emosi serta 

membangun hubungan sosial yang sehat(Chung et al., 2023; Gonzales, 2022). 

Lingkungan sekolah yang ramah terhadap kesehatan mental menciptakan rasa aman 

psikologis bagi siswa, sehingga mereka merasa dihargai, didengar, dan nyaman untuk 

belajar (Daisy, 2025; Mustapha et al., 2025). Lebih jauh, kesehatan mental yang baik 

berbanding lurus dengan ketahanan akademik; siswa yang stabil secara emosional 

cenderung lebih mampu menghadapi tantangan belajar, menyelesaikan tugas, dan 

mencapai prestasi akademik yang optimal (Năstasă et al., 2022; Yang & Wang, 2022). 

Oleh karena itu, integrasi layanan kesehatan mental dalam sistem pendidikan menjadi 

elemen krusial dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga sehat secara emosional. 

 

KESIMPULAN 

Upaya upgrading mental health di lingkungan sekolah sangat bergantung pada 

kebijakan kepemimpinan kepala sekolah yang progresif dan responsif terhadap 

kebutuhan psikososial siswa. Dalam perspektif kurikulum yang adaptif, kepala sekolah 

memainkan peran strategis dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif 

dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip kesehatan mental ke dalam desain dan 

implementasi kurikulum. Kurikulum adaptif berbasis mental health menjadi wujud nyata 

dari inklusivitas sekolah, di mana keberagaman kebutuhan emosional dan psikologis 

siswa dihargai dan difasilitasi. Partisipasi siswa dalam perancangan kurikulum juga 

menjadi indikator penting dalam pendekatan ini, karena memberikan ruang bagi suara 

siswa untuk turut serta dalam proses pembelajaran yang relevan secara emosional dan 

kontekstual. Selain itu, penyediaan dukungan layanan kesehatan mental secara sistematis 

di sekolah memperkuat implementasi kurikulum yang adaptif. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebijakan kepala sekolah yang berpihak pada kesehatan mental bukan hanya 

berdampak pada kesejahteraan siswa, tetapi juga mendorong terciptanya budaya sekolah 

yang sehat, produktif, dan empatik. Dengan demikian, upgrading mental health melalui 

kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada kurikulum adaptif menjadi langkah 
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strategis dalam membentuk generasi pembelajar yang tangguh secara emosional dan 

akademik. 
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